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ABSTRAK 
NOMOR : 1363/W.MF.TS/SKR/2021 

 

ANALISA KUALITAS MATERIAL QUARRY KALI ATANILA SEBAGAI 

LAPIS PONDASI KELAS B PADA KONSTRUKSI JALAN BERASPAL  

 

Agregat merupakan material utama penyusun perkerasan,dimana proporsinya 

90%-95% menyatakan persentase berat atau 75%-85% menyatakan persentase volume. 

Agregat kelas B merupakan perkersan  yang terletak antara lapis pondasi atas dan tanah 

dasar. Bahan campurannya terdiri dari tanah, abu batu, pasir, batu split ukuran 10 – 50 

mm. Kebutuhan akan pembangunan dan peningkatan sarana dan prasarana sangat tinggi 

di kabupaten Lembata yang dalam hal ini adalah prasarana transportasi jalan raya. 

Sehingga mengakibatkan pada tingginya permintaan material. Terutama pada material 

agregat yang digunakan sebagai bahan lapis pondasi pada pengerjaan jalan beraspal. 

salah satu daerah di kabupaten Lembata yang menyimpan potensi agregat yang berada 

di dataran tinggi dan berdekatan dengan kali sehingga menyimpan berbagai potensial 

dalam penyediaan material agregat berupa pasir dan batu. Data hasil pengujian material 

quarry Atanila memenuhi spesifikasi Umum 2018 untuk setiap jenis pengujianya, dan 

untuk pengujian terhadap sifat – sifat material quarry Kali Atanila dapat  dilihat dari data 

hasil pengujian ini,  nilai abrasi  yang diperoleh sebesar 36,86 % (menggunakan batu 

pecah tertahan di saringan no.  ½” dan 3/8” dengan 12 bola baja), Perbandingan persen 

lolos saringan no. 200 dan no. 40 sebesar 1/4 dari maksimal 2/3 (yang disyaratkan dalam 

spesifikasi Umum Bina Marga 2018), berat jenis agregat kasar rata – rata 2,501 % berat 

jenis agregat halus rata – rata 2,548 %, kadar air optimum sebesar 5,923 %, berat isi 

kering 2,053 gr/cm3. Dari data pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa material 

quarry Kali Atanila telah memenuhi spesifikasi umum 2018. 

  

Kata Kunci : Lapis Pondasi Aggregat Kelas B, Quary Kali Atanila. 
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